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Abstract 
This research aimed to explore mathematical objects in the Balale' Tradition of the 
Dayak Kanayatn tribe in Anjongan District and then integrated it into the creation of 
culture-based Student Worksheets in Junior High School. The research method used is 
ethnographic method, and the type of research used is qualitative. The results of the study 
show that the Balale' Tradition has a direct mathematical object in the form of facts that 
lie in the people who are members of the Lale'an group, the concept lies in the process of 
working the fields which is carried out in turns related to the mathematical concept of 
comparison of worth and reverse value, the principle lies in people's mindset in living the 
Balale' Tradition, and skills lie in the working techniques of each member of the Lale'an 
group. It also contains an indirect mathematical object in the form of discipline which is 
seen in the consistency of Lale'an members in carrying out it. Then the mathematical 
object is integrated into the creation of culture-based student worksheets using the 
mathematical concept of comparison of worth and reversed value from the exploration of 
mathematical objects in the Balale’ Tradition. 
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PENDAHULUAN 
Matematika dipandang sebagai ilmu 
yang mendasari ilmu pengetahuan lain. 
Didalam pembelajaran matematika 
diperlukan pemahaman konsep yang baik 
karena untuk memahami konsep yang baru 
diperlukan pemahaman konsep sebelumnya. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa 
pemahaman konsep merupakan hal yang 
sangat penting bagi peserta didik dalam 
mempelajari matematika. Konsep merupakan 
salah satu bagian dalam objek matematika, 
maka dari itu sebelum memahami konsep 
peserta didik harus memahami objek 
matematika terlebih dahulu. Berbagai cara 
pendidik dalam mengenalkan objek 
matematika kepada peserta didik salah 
satunya adalah dengan menggunakan LKPD. 
Pendidik membuat LKPD dengan sebaik 
mungkin agar dapat mempermudah peserta 
didik dalam memahami objek matematika. 
Berdasarkan hasil wawancara pada 
tanggal 21 Januari 2021 terhadap guru mata 
pelajaran matematika kelas VII di SMP 
Negeri 2 Anjongan yang dilakukan oleh 
penulis, hasil belajar matematika peserta 
didik selama masa Pandemi Covid-19 
menurun dibandingkan dengan pembelajaran 
secara langsung sebelum masa pandemi 
Covid-19.  Selain itu pada saat diberikan 
LKPD, peserta didik sering kali kurang 
memahami soal yang diberikan di dalam 
LKPD tersebut. Akibatnya, peserta didik 
yang tidak memahami soal di LKPD tersebut 
mengalami kesulitan dalam proses 
pengerjaannya. 
Upaya mengatasi masalah tersebut 
adalah dengan menggali kebudayaan 
setempat yang berpotensi memiliki muatan 
objek matematika serta mengintegrasikannya 
kedalam LKPD. Peserta didik akan lebih 
mudah memahami materi matematika yang 
abstrak dengan menggunakan hal-hal yang 
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konkrit, seperti kegiatan peserta didik dalam 
kehidupan sehari-hari. Menurut Bell (1981, 
p.108) matematika memiliki objek langsung 
yang berupa fakta, konsep, prinsip dan 
keterampilan, serta objek tak langsung 
berupa kemampuan berfikir logis, 
kemampuan memecahkan masalah, 
kemampuan berfikir analitis, sikap positif 
terhadap matematika, ketelitian, ketekunan, 
dan kedisiplinan.  
Mengintegrasikan kebudayaan 
setempat yang mengandung objek 
matematika kedalam pembelajaran 
matematika formal adalah dengan 
etnomatematika. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Shirley (Marsigit, 2016, p.2), 
bahwa  sekarang  ini  bidang  
etnomathematika,  yaitu  matematika  yang  
timbul  dan  berkembang  dalam  masyarakat 
dan sesuai dengan kebudayaan setempat, 
merupakan pusat proses pembelajaran dan 
metode pengajaran.  
Salah satu kebudayaan yang dimiliki 
oleh masyarakat suku Dayak Kanayatn di 
Kabupaten Mempawah khususnya di 
Kecamatan Anjongan dan diduga 
mengandung objek matematika didalamnya 
adalah Tradisi Balale’. Pengintegrasian nilai-
nilai pada Tradisi Balale’ pada pembelajaran 
matematika diharapkan mampu membantu 
peserta didik dalam menanamkan karakter 
dan memahami objek matematika yang 
terkandung didalamnya. Ketika nilai-nilai 
dalam Tradisi Balale’ diintegrasikan ke 
dalam pembelajaran matematika, peserta 
didik akan lebih memahami makna dalam 
pembelajaran matematika, serta dapat 
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik 
dalam pembelajaran matematika.  
Berdasarkan uraian permasalahan 
tersebut, peneliti ingin mengadakan 
penelitian mengenai “Eksplorasi Objek 
Matematika dalam Tradisi Balale’ Suku 
Dayak Kanayatn sebagai Upaya Pembuatan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Berbasis Budaya Kelas VII SMP di 
Anjongan”. Rumusan masalah dari penelitian 
ini adalah bagaimana mengeksplorasi objek 
matematika dalam Tradisi Balale’ Suku 
Dayak Kanayatn sebagai upaya Pembuatan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Berbasis Budaya Kelas VII SMP di 
Anjongan. Masalah tersebut terbagi dalam 
sub-sub masalah sebagai berikut. 1) Objek 
matematika apa saja yang terdapat pada 
Tradisi Balale’ suku Dayak Kanayatn di 
Anjongan?; 2) Bagaimana pembuatan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) di kelas 
VII pada materi perbandingan senilai dan 
berbalik nilai yang memuat objek matematika 
dalam Tradisi Balale’? 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian adalah metode etnografi. Menurut 
Creswell (2012, p.473) etnografi merupakan 
prosedur penelitian kualitatif untuk 
menggambarkan dan menganalisis berbagai 
kelompok budaya yang menafsirkan pola 
perilaku, keyakinan dan bahasa yang 
berkembang dan digunakan oleh suatu 
kelompok masyarakat dari waktu ke waktu. 
Menurut Arikunto (2013, p.188) 
subjek penelitian adalah subjek yang dituju 
untuk diteliti oleh peneliti. Subjek dalam 
penelitian ini adalah pemuka adat Suku 
Dayak Kanayatn yang mengetahui tentang 
Tradisi Balale’ yaitu Bapak Mirsad (55 
tahun), serta masyarakat Suku Dayak 
Kanayatn yang masih menjalankan Tradisi 
Balale’ di Kecamatan Anjongan Kabupaten 
Mempawah yaitu Bapak Emanuel Thamrin 
(58 tahun). Menurut Sugiyono (2017, p.39) 
objek penelitian adalah suatu atribut atau 
sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan 
yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetakan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Objek 
dalam penelitian ini adalah Tradisi Balale’ 
yang dilakukan oleh masyarakat Suku Dayak 
Kanayatn di Kecamatan Anjongan 
Kabupaten Mempawah, khususnya unsur 
Tradisi Balale’ yang mengandung objek 
matematika.  
Lokasi penelitian terletak di Dusun 
Bilado, Desa Kepayang, Kecamatan 
Anjongan, Kabupaten Mempawah. Prosedur 
dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga, 
yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan 
tahap akhir. Teknik pengumpulan data yang 
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digunakan adalah wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini reduksi data, penyajian 
data, dan kesimpulan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Berdasarkan pengumpulan data 
selama penelitian di Dusun Bilado 
Kecamatan Anjongan Kabupaten 
Mempawah, diperoleh data mengenai unsur-
unsur dalam Tradisi Balale’. Pengumpulan 
data dilakukan dengan wawancara dan 
observasi. Wawancara dilaksanakan pada 
hari Selasa tanggal 13 April 2021 dan Rabu 
tanggal 14 April 2021 pada 2 narasumber. 
Observasi mulai dilaksanakan pada hari 




Sebelum dilaksanakannya Tradisi 
Balale’ terdapat ritual dan acara yang harus 
dilaksanakan terlebih dahulu, yaitu: Naki’ 
Bukit Loncek, Gawai Padi, Ritual Adat 
Balala’, dan kemudian baru dilaksanakan 
Tradisi Balale’. Sebelum ritual dan acara 
tersebut dilaksanakan, para petani dilarang 
untuk mengerjakan sawah baik yang secara 
pribadi maupun yang dikerjakan dengan 
Tradisi Balale’. 
 
Naki’ Bukit Loncek 
Naki’ Bukit Loncek merupakan 
sebuah ritual adat yang dilakukan oleh 
masyarakat suku Dayak Kanayatn didusun 
Bilado sebagai ungkapan rasa syukur kepada 
Jubata (Tuhan). Ritual adat dilaksanakan 
pada tanggal 20 April 2021 di atas Bukit 
Loncek, ritual adat ini dilaksanakan sebagai 
ungkapan rasa syukur atas keberhasilan 
panen dan juga untuk meminta rejeki di 
musim panen berikutnya.  
Inti dari tradisi ini adalah 
Nyangahatn. Nyangahatn adalah pembacaan 
doa sebagai perantara antara manusia kepada 
Jubata (Tuhan) yang dilakukan oleh Imam 
Adat atau disebut Panyangahatn. Dalam 
Tradisi Naki’ Bukit Loncek yang diadakan 
oleh masyarakat Kecamatan Anjongan, 
Nyangahatn dilakukan di dalam sebuah gua 
di atas Bukit. 
 
Gambar 1. Proses Nyangahatn 
Hal terpenting dalam Nyangahatn 
adalah sesaji. Sesaji digunakan sebagai 
sarana pengantar doa-doa kepada Jubata 
(Tuhan). Bahan-bahan wajib yang harus ada 
didalam sesaji adalah 1 ekor babi yang 
memiliki berat lebih dari 15kg di rebus, 4 
ekor ayam kampung direbus, tumpi, poe, 
bontong, beras poe (pulut), beras sunguh 
(beras biasa), telur, darah ayam, darah babi. 
Selain itu ada juga kobet (bahan pendamping) 
yaitu pinang, sirih, tembakau, tepung tawar 
(beras kuning yang ditumbuk halus). Kobet 
dibungkus dengan menggunakan daun 
layang. Setelah bahan-bahan sesaji disusun 
diatas sebuah tikar, maka panyangahatn 
memulai ritual dan mulai membacakan doa-
doa kepada Jubata (Tuhan). 
 
Gambar 2. Sesaji-Sesaji yang Digunakan 
Setelah selesai Nyangahatn, babi dan 
ayam kemudian dibagi. Setiap 1 ekor ayam 
dibelah menjadi 2 bagian, 1 bagian diberikan 
kepada Panyangahatn, 1 bagiannya lagi 
diberikan kepada tuan rumah yaitu Tuha 
Tahun. Untuk babi dipotong-potong menjadi 
beberapa bagian dan kemudian diberikan 
kepada panyangahatn, timanggung, dan 
pejabat desa. 
 






Gawai Padi merupakan acara yang 
dilaksanakan sehabis panen padi sebagai 
ungkapan rasa syukur atas keberhasilan 
panen. Acara tersebut dilakukan dengan 
berkunjung ke rumah-rumah masyarakat 
yang menyelenggarakan gawai. Sehari 
sebelum gawai dilaksanakan, masyarakat 
melaksanakan Batutuk yaitu kegiatan 
menyiapkan makanan seperti membuat 
bontong, tumpi, atau poe, dan juga 
menyiapkan makanan lainnya. 
 
Gambar 4. Kegiatan Batutuk 
 
 
Gambar 5. Pelaksanaan Gawai Padi 
 
Ritual Adat Balala’ 
Ritual Adat Balala’ dilaksanakan 
sebelum Tradisi Balale’. Ritual ini diartikan 
sebagai ritual adat berpantang. Ritual Balala’ 
yaitu membuang segala hal-hal yang buruk. 
Ritual Balala’ merupakan tradisi tahunan 
yang dilaksanakan oleh masyarakat suku 
Dayak Kanayatn yang berada di Kecamatan 
Anjongan khususnya di Dusun Bilado. Ritual 
Adat Balala’ dilaksanakan tanggal 24 April 
2021. Terkhusus untuk Ritual Adat Balala’ 
yang dilaksanakan pada saat ini adalah 
agenda tahunan masyarakat Dusun Bilado 
untuk meminta perlindungan kepada Jubata 
(Tuhan) selama proses persawahan 
berlangsung hingga masa panen. Tradisi ini 
dilaksanakan sebelum para petani 
mengerjakan sawah.  
Sebelum dilaksanakannya Balala’ 
yaitu tanggal 23 April 2021 pada waktu sore 
hari, akan diadakan Nyangahatn (pembacaan 
doa sebagai perantara antara manusia kepada 
Jubata (Tuhan) yang dilakukan oleh Imam 
Adat atau disebut Panyangahatn) terlebih 
dahulu. Nyangahatn dilaksanakan di sebuah 
tempat yang bernama Pantulak. Pantulak 
adalah sebuah tempat khusus yang dibuat 
untuk melaksanakan ritual Nyangahatn, di 
situ akan disusun semua bahan-bahan sesaji.  
Masyarakat setempat melakukan 
kerjasama/gotong-royong untuk 
mempersiapkan bahan-bahan dan 
membersihkan sekitaran Pantulak agar 
proses Nyangahatn dapat berjalan dengan 
baik. Bahan yang wajib ada pada saat 
Nyangahatn ini berlangsung adalah 1 ekor 
ayam kampung, beras poe (pulut), beras 
sunguh (beras biasa), telur, darah ayam, 
tumpi, poe, lilin, dan juga ada kobet (bahan 
pendamping sajian). Kemudian bahan-bahan 
tersebut diletakkan pada sebuah meja khusus 
yang telah diberi alas daun pisang. Setelah 
semua persiapan selesai, maka Panyangahatn 
(Imam Adat yang membacakan doa-doa 
kepada Jubata) pun memulai ritual 
Nyangahatn untuk persiapan Balala’.  
 
Gambar 6. Proses Nyangahatn 
Setelah ritual adat Nyangahatn 
selesai dilaksanakan, maka dimulailah 
Balala’. Masyarakat di daerah sekitaran 
Dusun Bilado dilarang untuk melakukan 
aktivitas diluar rumah, apalagi untuk bekerja 
di sawah. Setiap gang-gang yang ada diberi 
plang/tanda dilarang keluar atau masuk 
daerah tersebut karena sedang diadakan 
Tradisi Adat Balala’. Selain itu, masyarakat 
juga dilarang menerima tamu dari luar 
sampai batas waktu yang ditentukan.  
 
Gambar 7. Plang/ Tanda sedang 
Berlangsung Ritual Adat Balala’ 
Ritual Adat Balala’ yang ini 
dilaksanakan selama satu hari satu malam, 
dimulai pada pukul 18.00 WIB maka akan 
selesai di hari berikutnya pada jam yang 
sama pula yaitu pukul 18.00 WIB. 
Masyarakat yang tidak menaati aturan saat 
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Tradisi Adat Balala’ ini berlangsung maka 
akan dikenai sanksi adat yang akan di 
putuskan oleh Timanggong. 
 
Tradisi Balale’ 
Tradisi Balale’ merupakan sebuah 
kebiasaan petani di Dusun Bilado dalam 
mengerjakan sawah secara bersama-sama dan 
dilakukan secara bergiliran. Kebiasaan ini 
telah dilaksanakan oleh masyarakat suku 
Dayak Kanayatn di Dusun Bilado dari jaman 
dahulu. Tradisi Balale’ dilaksanakan 
bertujuan untuk mempermudah pekerjaan di 
sawah, agar pekerjaan yang sebelumnya 
terasa berat menjadi ringan atau 
mempercepat penyelesaian pekerjaan di 
sawah. Selain itu, dalam tradisi Balale’ ini 
mempunyai tujuan untuk mempererat 
hubungan antar masyarakat. Masyarakat 
bekerja sama dalam menyelesaikan pekerjaan 
disawah.  
Pada zaman dahulu, Tradisi Balale’ 
dilaksanakan dari mulai menebas, membakar 
lahan, mengolah lahan, nugal (bertanam), 
membersihkan rumput, dan panen. Namun 
sekarang, Tradisi Balale’ hanya dilaksanakan 
pada daerah yang sulit dijangkau dengan alat 
pertanian modern yaitu pada kegiatan 
menugal (menanan) dan masa panen. 
 
Sistem Kerja dalam Tradisi Balale’ 
Dalam Tradisi Balale’, mengerjakan 
sawah dikerjakan secara bergiliran. 
Banyaknya anggota dalam Tradisi Balale’ 
biasanya berjumlah 4-10 orang, giliran dalam 
Tradisi Balale’ ditentukan dari siapa yang 
lahannya siap untuk dikerjakan dan semaian 
padinya sudah bisa ditanam. Sistem Kerja 
dalam Tradisi Balale’ dilakukan perhari, jika 
salah satu anggota sudah menerima Lale’an 
selama satu hari maka dihari berikutnya ia 
wajib mengikuti Lale’an disawah milik 
anggota yang lain selama satu hari juga. 
Sistem tersebut dilakukan sampai seluruh 
anggota Balale’ mendapatkan giliran. Satu 
hari yang dimaksud dalam sistem Tradisi 
Balale’ adalah dari pukul 07.00 WIB sampai 
pukul 11.00 WIB, kemudian dilanjutkan lagi 
dari pukuk 13.00 WIB sampai pukul 17.00 
WIB. 
Jika salah seorang anggota Balale’ 
berhalangan hadir dan ia telah menerima 
Lale’an dari anggota yang lain, maka ia harus 
mengutus orang lain untuk menggantikannya 
mengikuti Balale’ baik itu keluarga ataupun 
membayar orang lain. Bisa juga dengan 
mengikuti Balale’ di musim selanjutnya.  
Pada saat Tradisi Balale’ 
berlangsung terdapat halangan seperti hujan 
atau lain sebagainya yang tidak 
memungkinkan untuk mengerjakan sawah, 
maka Tradisi Balale’ hari itu dihentikan dan 
dilanjutkan dihari berikutnya ditempat yang 
sama. Jika Tradisi Balale’ baru berlangsung 
selama 10-60 menit dan terjadi sebuah 
halangan, maka waktu tersebut tidak dihitung 
dan dilanjutkan dihari berikutnya dimulai 
dari awal lagi. Jika dalam Tradisi Balale’ 
terjadi sebuah halangan kurang dari pukul 
11.00 WIB ( ≤ jam 11 siang) maka Tradisi 
Balale’ dihitung sudah berjalan setengah hari, 
dan setengah harinya lagi akan dilanjutkan 
keesokan harinya ditempat yang sama sampai 
selesai. Jika lahan yang dikerjakan dalam 
Tradisi Balale’ telah selesai dilaksanakan 
sebelum waktunya habis yaitu pukul 17.00 
WIB maka tuan lale’an bisa mempersilahkan 




Gambar 8. Tradisi Balale’ 
 
Alat-Alat yang Digunakan dalam Tradisi 
Balale’ 
1) Sabit 
Sabit adalah alat yang digunakan untuk 
menebas rumput. 
2) Cangkul 
Cangkul adalah alat yang digunakan 
untuk mengolah tanah agar menjadi 




Seleng adalah alat yang digunakan untuk 
menebas tanaman liar yang tinggi. 
4) Tali 
Tali adalah alat yang digunakan untuk 
mengukur jarak tanaman supaya rapi. 
5) Caplak 
Caplak adalah alat yang digunakan untuk 
mengatur jarak tanam agar semua padi 
berjarak sama. 
6) Tarinak 
Tarinak adalah penutup kepala yang 
digunakan oleh petani, dibuat dengan cara 
dianyam, dan berbentuk kerucut. 
7) Tingkalakng 
Tingkalakng adalah alat berbentuk 
keranjang yang digunakan untuk 
menyimpan barang-barang keperluan saat 
bekerja di sawah. 
 
Pembahasan 
Analisis objek matematika dalam 
penelitian ini berdasarkan Bell (1981, p.108) 
bahwa objek langsung berupa fakta (Fact), 
konsep (Concept), prinsip (principle), dan 
keterampilan (skills). Objek tak langsung 
terdiri atas kemampuan berfikir logis, 
kemampuan memecahkan masalah, 
kemampuan berfikir analitis, sikap positif 
terhadap matematika, ketelitian, ketekunan, 
dan kedisiplinan. 
Peneliti juga memaparkan langkah-
langkah pembuatan Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) berbasis budaya dengan 
memanfaatkan salah satu unsur  yang ada 
pada Tradisi Balale’. Analisis pembuatan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
berdasarkan Prastowo (2012, p.208-215) 
tentang struktur dan langkah pembuatan 
LKPD. 
 
Objek Matematika dalam Tradisi Balale’ 
Naki’ Bukit Loncek 
Objek langsung yang terdapat pada 
ritual Naki’ Bukit Loncek yaitu fakta, konsep, 
dan keterampilan. Fakta disimbolkan dengan 
sesaji-sesaji. Karena pada proses Nyangahatn 
harus ada sesaji, kemudian sesaji tersebut di 
bacakan doa oleh Panyangahatn sebagai 
simbol sedang dilaksanakannya Nyangahatn. 
Konsep terdapat pada bentuk dan ketentuan 
sesaji pada proses Nyangahatn. Karena pada 
proses Nyangahatn terdapat ketentuan khusus 
dalam menyusun sesaji dan hal tersebut 
ditentukan untuk membedakan proses 
Nyangahantn untuk Ritual Naki’ Bukit 
Loncek dengan proses Ritual yang lain. 
Keterampilan terletak pada persiapan sesaji, 
karena dalam menyusun sesaji diperlukan 
sebuah keterampilan agar dapat memenuhi 
ketentuan yang berlaku.  
Objek tak langsung yang terdapat 
dalam ritual Naki’ Bukit Loncek adalah 
kemampuan berpikir analitis, ketelitian, dan 
ketekunan. Memiliki kemampuan berpikir 
analitis karena dengan menjalankan ritual ini 
masyarakat meyakini akan memperoleh hasil 
yang baik. Ketelitian dibutuhkan pada saat 
menyiapkan bahan sesaji dan pada saat 
Nyangahatn karena jika dalam menyusun 
bahan sesaji harus memperhatikan bahan-
bahan yang digunakan dan kemudian disusun 
sesuai dengan aturannya. Ketekunan terletak 
pada semangat masyarakat yang tetap 
melaksanakan ritual Naki’ Bukit Loncek. 
Tabel 1. Objek Matematika pada Ritual 


























Objek langsung yang terdapat pada 
kegiatan Gawai Padi berupa konsep dan 
prinsip. Konsep teretak pada persiapan gawai 
padi yaitu pada pembuatan makanan seperti 
bontong. Karena terdapat konsep tersendiri 
dalam membuat bontong. Masyarakat 
menggunakan daun layang untuk membuat 
bontong dan menggunakan sisi bawah untuk 
menempatkan pulut dan kemudian dilipat. 
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Keterampilan terletak pada pembuatan 
makanan seperti tumpi, poe, dan bontong. 
Karena dalam proses pembuatan makanan 
tersebut membutuhkan keterampilan dalam 
membentuknya agar sesuai dengan bentuk 
dan rasa yang pas. Objek tak langsung dalam 
Gawai Padi berupa sikap positif. Karena pada 
saat Gawai Padi ini dilaksanakan hubungan 
antar masyarakat menjadi lebih erat dan 
membawa dampak positif bagi hubungan 
antar masyarakat. 
















Ritual Adat Balala’ 
Objek matematika yang terdapat 
dalam ritual Balala’ adalah objek langsung 
dan tak langsung. Objek langsung berupa 
fakta, konsep, prinsip, dan keterampilan. 
Fakta terdapat pada tanda-tanda dilarang 
masuk pada gang masuk daerah yang 
melaksanakan Balala’. Karena dalam 
pelaksanaanya plang-plang tersebut memberi 
simbol atau tanda kepada masyarakat agar 
tidak keluar/atau masuk daerah yang telah 
diberi plang berdasarkan kesepakatan 
bersama. Konsep terletak pada persiapan 
sesaji yang digunakan pada Nyangahatn 
persiapan Balala’ berlangsung, karena 
masyarakat sudah memahami persiapan dan 
tahapan pada Ritual Adat Balala’. Prinsip 
dalam Balala’ terletak pada pola pikir 
masyarakat. Karena dengan ketentuan tidak 
boleh keluar rumah yang ditandai dengan 
pemberian plang didepan gang dan telah 
dilaksanakannya proses Nyangahatn dengan 
sesaji yang digunakan, masyarakat meyakini 
bahwa ritual tersebut dapat membuang segala 
hal-hal buruk. Keterampilan terletak pada 
prosedur yang dilakukan pada saat Balala’ 
dilakukan serta pada saat mempersiapkan 
bahan-bahan Nyangahatn (sesaji). Karena 
sesaji yang digunakan dalam proses 
Nyangahatn memiliki aturan khusus yang 
harus disusun agar sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku.  
Objek tak langsung yang terdapat 
dalam Balala' adalah kemampuan berpikir 
analitis, ketelitian, dan ketekunan. Memiliki 
kemampuan berpikir analitis karena dengan 
menjalankan ritual ini masyarakat meyakini 
akan membuang hal-hal buruk. Ketelitian 
dibutuhkan pada saat menyiapkan bahan 
sesaji dan pada saat Nyangahatn. Ketekunan 
terletak pada semangat masyarakat yang tetap 
melaksanakan Balala' dan memberhentikan 
segala aktivitas diluar rumah selama Balala' 
berlangsung. 





































Sistem Kerja dalam Tradisi Balale’ 
Objek matematika yang terdapat 
pada sistem kerja dalam Tradisi Balale’ 
adalah objek matematika langsung dan objek 
matematika tak langsung. Objek matematika 
langsung yaitu fakta, konsep, prinsip dan 
keterampilan. Fakta terletak pada masyarakat 
yang tergabung dalam anggota Lale’an dan 
mengerjakan sawah secara bergiliran. Karena 
masyarakat yang tergabung dalam anggota 
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Lale’an dan mengerjakan sawah secara 
bergiliran merupakan sebuah simbol bahwa 
Tradisi Balale’ sedang dilaksanakan.  Konsep 
terletak pada sistem pengerjaan secara 
bergilir, yang mempunyai lahan yang siap di 
kerjakan maka lahan milik masyarakat 
tersebut yang duluan dikerjakan. Karena 
dengan mengerjakan sawah secara bergiliran 
menjadi hal yang membedakan pengerjaan 
sawah dengan Tradisi Balale’ dengan 
pengerjaan sawah dengan sistem yang lain. 
Prinsip dalam sistem kerja Tradisi Balale’ 
terletak pada pola pikir masyarakat. Karena 
mereka beranggapan jika dikerjakan secara 
bersama-sama maka akan lebih cepat selesai 
dan lebih terasa ringan. Keterampilan terletak 
pada masyarakat yang melaksanakan Tradisi 
Balale’, karena masyarakat telah menguasai 
teknik yang dilakukan dalam Tradisi Balale’ 
dan melakukannya secara cepat dan tepat.  
Objek tak langsung yang terdapat 
dalam sistem kerja Tradisi Balale’ yaitu 
kemampuan berpikir logis, kemampuan 
memecahkan masalah, kemampuan berpikir 
analitis, sikap positif, ketelitian, ketekunan, 
dan kedisiplinan. Memiliki kemampuan 
berpikir logis karena  masyarakat meyakini 
jika dikerjakan secara bersama-sama maka 
pekerjaan akan cepat selesai. Memiliki 
kemampuan memecahkan masalah dan 
kemampuan berpikir analitis karena 
masyarakat menemukan cara agar dapat 
mengerjakan lahan dengan cepat dengan cara 
mengerjakannya secara bersama-sama serta 
dapat menggunakan alat-alat yang dapat 
membantu pekerjaan mejadi lebih mudah. 
Memiliki sifat positif karena dapat 
mempererat hubungan antar masyarakat. 
Memiliki ketelitian dan ketekunan karena 
dalam proses pengerjaan masyarakat harus 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
Memiliki kedisiplinan karena dalam 
menjalankan Tradisi Balale’ harus disiplin 
dalam waktu yang telah disepakati bersama. 








































Alat-Alat yang digunakan dalam Tradisi 
Balale’ 
1) Sabit 
Objek langsung yaitu fakta, konsep, 
dan keterampilan. Fakta terletak pada 
bentuk dari sabit, karena dengan 
bentuknya masyarakat dapat mengenali 
sabit dan menafaatkannya secara tepat. 
Konsep terletak pada kegunaan dari sabit, 
karena kegunaan sabit dapat membedakan 
antara sabit dan alat lain. Keterampilan 
terletak pada penerapan sabit dalam 
Tradisi Balale’, karena dalam 
menerapkannya dibutuhkan keterampilan 
agar dapat digunakan secara cepat dan 
tepat. Objek tak langsung yaitu, 
memecahkan masalah. Karena sabit 
digunakan untuk memudahkan 
masyarakat dalam Tradisi Balale’.  
2) Cangkul 
Objek langsung yaitu fakta, konsep, 
dan keterampilan. Fakta terletak pada 
bentuk dari cangkul, karena dengan 
bentuknya masyarakat dapat mengenali 
cangkul dan menafaatkannya secara tepat. 
Konsep terletak pada kegunaan cangkul, 
karena kegunaan cangkul dapat 
membedakan antara cangkul dan alat lain. 
Keterampilan terletak pada penerapan 
cangkul dalam Tradisi Balale’, karena 
dalam menerapkannya dibutuhkan 
keterampilan agar dapat digunakan secara 
cepat dan tepat.  
Objek tak langsung yaitu, 
memecahkan masalah. Karena cangkul 
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digunakan untuk memudahkan 
masyarakat dalam Tradisi Balale’. Konsep 
matematika yang terdapat dalam cangkul 
adalah sudut dan bangun datar persegi 
panjang. Berkaitan dengan konsep sudut 
karena cangkul dibuat dengan membentuk 




Objek langsung yaitu fakta, konsep, 
dan keterampilan. Fakta terletak pada 
bentuk dari seleng, karena dengan 
bentuknya masyarakat dapat mengenali 
seleng dan memanfaatkannya secara tepat. 
Konsep terletak pada bentuk seleng, 
karena kegunaan seleng dapat 
membedakan antara seleng dan alat lain. 
Keterampilan terletak pada penerapan 
seleng dalam Tradisi Balale’, karena 
dalam menerapkannya dibutuhkan 
keterampilan agar dapat digunakan secara 
cepat dan tepat.  
Objek tak langsung yaitu, 
memecahkan masalah. Karena seleng 
digunakan untuk memudahkan 
masyarakat dalam Tradisi Balale’.  
 
4) Tali 
Objek langsung yaitu fakta, konsep, 
dan keterampilan. Fakta terletak pada 
bentuk dari tali, karena dengan bentuknya 
masyarakat dapat mengenali tali dan 
menafaatkannya secara tepat. Konsep 
dalam tali terletak pada kegunaannya, 
karena kegunaan tali dapat membedakan 
antara tali dan alat lain. Keterampilan 
terletak pada penerapan tali dalam Tradisi 
Balale’, karena dalam menerapkannya 
dibutuhkan keterampilan agar dapat 
digunakan secara cepat dan tepat.  
Objek tak langsung yaitu, 
memecahkan masalah. Karena tali 
digunakan untuk memudahkan 
masyarakat dalam Tradisi Balale’. Konsep 
matematika yang terdapat dalam tali 





Objek langsung yaitu fakta, konsep, 
dan keterampilan. Fakta terletak pada 
bentuk dari caplak, karena dengan 
bentuknya masyarakat dapat mengenali 
caplak dan menafaatkannya secara tepat. 
Konsep dalam caplak terletak pada 
kegunaanya, karena kegunaan caplak 
dapat membedakan antara caplak dan alat 
lain. Keterampilan terletak pada 
penerapan caplak dalam Tradisi Balale’ 
serta pada pembuatannya, karena dalam 
menerapkannya dibutuhkan keterampilan 
agar dapat digunakan secara cepat dan 
tepat serta membutuhkan keterampilan 
dalam pembuatannya agar dapat sesuai 
dengan kebutuhan.  
Objek tak langsung yaitu, 
memecahkan masalah. Karena caplak 
digunakan untuk memudahkan 
masyarakat dalam Tradisi Balale’.  
Konsep matematika yang terdapat pada 
caplak adalah pengukuran, karena caplak 
digunakan untuk mengatur jarak tanaman 
padi, pada ujung caplak telah di tentukan 




Objek langsung yaitu fakta, konsep, 
dan keterampilan. Fakta terletak pada 
bentuk dari tarinak, karena dengan 
bentuknya masyarakat dapat mengenali 
tarinak dan menafaatkannya secara tepat. 
Konsep terletak pada kegunaan Tarinak, 
karena kegunaan tarinak dapat 
membedakan antara tarinak dan alat lain. 
Keterampilan terletak pada penerapan 
tarinak dalam Tradisi Balale’ serta proses 
pembuatannya, karena dalam 
menerapkannya dibutuhkan keterampilan 
agar dapat digunakan secara cepat dan 
tepat serta membutuhkan keterampilan 
dalam pembuatannya agar dapat sesuai 
dengan kebutuhan.  
Objek tak langsung yaitu, 
memecahkan masalah. Karena masyarakat 
membuat dan memakai tarinak sebagai 
tindakan untuk menghindari terik 
matahari langsung.  Konsep matematika 
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yang terdapat pada tarinak adalah bangun 
ruang kerucut dan bangun datar lingkaran. 
Terkait dengan konsep bangun ruang 
kerucut karena bentuk tarinak berbentuk 
kerucut tanpa alas. Pada sisi bawah 
berbentuk lingkaran, serta di dalam 
tarinak terdapat bangun datar berbentuk 




Objek langsung yaitu fakta, konsep, 
dan keterampilan. Fakta terletak pada 
bentuk dari tingkalakng, karena dengan 
bentuknya masyarakat dapat mengenali 
tingkalakng dan menafaatkannya secara 
tepat. Konsep dalam tingkalakng terletak 
pada kegunaanya, karena kegunaan 
tingkalakng dapat membedakan antara 
tingkalakng dan alat lain. Keterampilan 
terletak pada penerapan tingkalakng 
dalam Tradisi Balale’ serta proses 
pembuatannya  ̧ karena dalam 
menerapkannya dibutuhkan keterampilan 
agar dapat digunakan secara cepat dan 
tepat serta membutuhkan keterampilan 
dalam pembuatannya agar dapat sesuai 
dengan ketentuannya. 
Objek tak langsung yaitu, 
memecahkan masalah. Karena 
tingkalakng digunakan untuk 
memudahkan masyarakat dalam Tradisi 
Balale’.  Konsep matematika yang 
terdapat pada tingkalakng adalah bangun 
ruang kerucut.  
 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Berbasis Budaya 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 
peneliti rancang dalam penelitian ini 
mengacu pada pendapat Prastowo (2012, p. 
208-215) tentang langkah-langkah membuat 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), yaitu 
sebagai berikut. 
a. Analisis Kurikulum 
Kurikulum yang akan digunakan 
dalam pembuatan Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) adalah Kurikulum 2013. 
 
 
b. Menyusun Peta Kebutuhan LKPD 
LKPD yang peneliti buat dalam 
penelitian ini dipergunakan untuk satu 
kali pertemuan, sehingga peneliti tidak 
menyusun peta kebutuhan LKPD. 
c. Menentukan Judul-Judul LKPD 
Judul LKPD dalam penelitian ini 
berkaitan dengan sistem kerja dalam 
Tradisi Balale’ yang dilakukan oleh 
masyarakat Suku Dayak Kanayatn di 
Kecamatan Anjongan khususnya di Dusun 
Bilado. 
d. Menulis LKPD 
1. Merumuskan Kompetensi Dasar 
Kompetensi Dasar (KD) yang 
dipakai dalam LKPD adalah LKPD 
nomor 4.8 yaitu menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 
perbandingan senilai dan berbalik 
nilai. 
2. Menentukan Alat Penilaian 
Alat penilaian yang digunakan dalam 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
ini adalah menggunaka pendekatan 
Penilaian Acuan Patokan (PAP). 
3. Menyusun Materi 
Materi yang disusun dalam LKPD 
diambil dari sistem kerja dalam Tradisi 
Balale’. Tradisi Balale’ dan sistem 
kerja dalam Tradisi Balale’ akan 
dijelaskan pada pengantar soal di 
LKPD dengan mengarahkan 
penjelasannya LKPD dengan 
pembelajaran matematika. 
4. Memperhatikan Struktur LKPD 
Struktur LKPD yang peneliti 
gunakan dalam merancang LKPD ini 
berpatokan pada pendapat Prastowo 
(2012), yaitu: 
a) Judul, Mata Pelajaran, Semester, 
dan Kelas 
Judul : Lembar Kerja Peserta Didik  
(LKPD) Perbandingan Senilai dan  
Berbalik Nilai pada Tradisi Balale’. 
Mata Pelajaran : Matematika 
Semester : Genap 
Kelas  : VII 
b) Petunjuk 
Berikut adalah petunjuk yang 
ada pada LKPD: 
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1) Bacalah dengan seksama. 
2) Tulis jawaban beserta proses 
pengerjaan. 
3) Selesaikan permasalahan berikut 
secara berkelompok. 
4) Setiap kelompok beranggotakan 
2-3 orang. 
c) Kompetensi yang akan Dicapai 
Pada LKPD ini 
menggunakan Kompetensi 4.8 
yaitu, “Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
perbandingan senilai dan berbalik 
nilai”. Bagian pada Tradisi Balale’ 
yang diangkat peneliti untuk 
dimanfaatkan dalam LKPD ini 
adalah pada sistem kerja dalam 
Tradisi Balale’.” 
d) Indikator 
Indikator yang digunakan adalah: 
4.5.1. Mengidentifikasi 
permasalahan perbandingan senilai 
dari aktivitas Tradisi Balale’. 
4.5.2. Menyelesaikan masalah 
perbandingan senilai yang berkaitan 
dengan kebudayaan lokal yaitu 
Tradisi Balale’. 
e) Informasi Pendukung 
Informasi pendukung dalam 
LKPD ini adalah informasi tentang 
Tradisi Balale’, terutama pada 
sistem kerja dalam Tradisi Balale’. 
f) Tugas-Tugas dan Langkah Kerja 
Tugas dalam Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) yang 
dirancang beberapa pertanyaan 





pertanyaan uraian tentang materi 
Perbandingan Senilai dan Berbalik 
Nilai dan terkait dengan Budaya 






SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Tradisi Balale’ memiliki objek 
matematika langsung dan objek matematika 
tak langsung. Objek matematika langsung 
berupa, fakta yang terletak pada masyarakat 
yang tergabung dalam kelompok Lale’an, 
konsep terletak pada proses pengerjaan 
sawah yang dilakukan secara bergiliran, 
prinsip terletak pada pola pikir masyarakat 
dalam menjalani Tradisi Balale’, dan 
keterampilan terletak pada teknik kerja setiap 
anggota kelompok Lale’an. Alat yang 
digunakan dalam Tradisi Balale’ memiliki 
objek langsung berupa fakta, konsep, dan 
keterampilan. Fakta terletak pada bentuk alat, 
konsep terletak pada kegunaan alat, dan 
keterampilan terletak pada penerapan alat 
dalam Tradisi Balale’. Tradisi Balale’ dan  
alat-alat yang digunakan dalam Tradisi 
Balale’ mengandung objek matematika 
berupa kemampuan berpikir logis, 
kemampuan memecahkan masalah, 
kemampuan berpikir analitis, sikap positif, 
ketelitian, ketekunan, dan kedisiplinan. 
Pembuatan Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) berbasis budaya di kelas VII 
pada materi perbandingan senilai dan 
berbalik nilai yang memuat objek matematika 
dalam Tradisi Balale’ dilakukan melalui 
beberapa proses, yaitu melakukan analisis 
kurikum, menentukan judul LKPD, dan 
menulis LKPD. Dalam menulis LKPD 
diperlukan merumuskan Kompetensi Dasar, 
menentukan alat penilaian, menyusun materi, 
serta memperhatikan struktur LKPD. 
 
Saran 
Perlunya mengeksplorasi objek 
matematika secara lebih mendalam pada 
Ritual sebelum dilaksanakannya Tradisi 
Balale’ dan pada alat-alat yang digunakan 
pada Tradisi Balale’, serta melibatkan para 
kaum muda dalam penelitian.  
Dalam merancang Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) diharapkan dapat 
memuat pendekatan 5M (mengamati, 
menanya, mengumpulkan informasi, 
mengolah informasi, dan 
mengkomunikasikan) secara lebih mendalam, 
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dan menerapkan 4C (Critical Thinking, 
communication, collaboration, dan creativity 
and inovation), serta evaluasi mengarah ke 
HOTS (Higher Order Thinking Skills). 
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